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ABSTRAK
PEMIKIRAN YUSUF AL-QARADHAWI TENTANG
POLIGAMI DAN KELUARGA BERENCANA (KB)

Beragam dan kontroversialnya permasalahan poligami dan KB terus bergulir
dalam perbincangan ulama. Ada yang membolehkan dan ada yang melarang. Ada juga
vang membolehkan dengan berbagai persyaratan. Yusuf al-Qaradhawi adalah salah
satu fagqih kontemporer yang dengan tegas membolehkan kedua praktek ini dalam
konteks kehidupan berkeluarga. Hal tersebut mengundang peneliti untuk mengkaji
faktor yang melatarbelakangi kebolehan pendapat Yusuf al-Qaradhawi tentang
poligami dan KB serta pertimbangan hukum yang dipergunakan.

Berdasarkan penelitian dengan pendekatan normatif terhadap pemikiran Yusuf
al-Qaradhawi secara runtut dengan pertimbangan hukum yang dipergunakannya
berdasarkan ketentuan dalam al-Qur’an dan hadis dan bersifat deskriptif-analitik,
maka dapat disimpulkan bahwa Yusuf al-Qaradhawi termasuk ulama vyang
memperbolehkan praktek poligami dengan syarat terpenuhinya alasan-alasan yang
dapat dibenarkan syara’. Hal terpenting dari syarat poligami adalah terpenuhinya
keadilan di antara para istri. Ia mengemukakan pembelaan tentang dibolehkannya
poligami sebagai bantahan atas tuduhan Barat terhadap Islam yang dianggap tidak
bermoral. Kemudian sebagai kritik terhadap sebagian pemikir Islam sendiri yang ia
nilai begitu lancang merubah hukum Allah. Terakhir, Yusuf al-Qaradhawi
menegaskan bahwa sesuatu yang telah dibolehkan Allah, termasuk poligami, pasti
mengandung kemaslahatan jika dilakukan sesuai koridor syara’.

Adapun tentang praktek KB,Yusuf al-Qeradhawi membolehkannya dengan
sejumlah alasan. Praktek KB menurutnya didasarkan pada praktek ‘az/ dan dengan
melihat pada keumuman ayat-ayat al-Quran, bahwa berkeluarga kecil dengan tujuan
agar dapat melaksanakan pendidikan anak dengan baik, memelihara kesehatan
keluarga, menyeimbangkan antara kebutuhan dan kemampuan, serta menjaga
keselamatan agama agar jangan sampai merasa terdesak melanggar ketentuan agama
dengan alasan tanggungan keluarga yang berat dapat dibenarkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988
I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba’ b be

< ta’ t te -

< sa’ s s (dengan titik di atas)
z Jim N Je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

2 dal d dengan titik di bawah

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

J zai Z zet

S sin $ s

5 syin sy es dan ye
e sad $ ¢s (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
5 s y zet (dengan titik di

’ e bawah)

¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
- fa’ £ ef

S gaf q qi

& kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

) nun n _en

3 wau w we
- ha’ h ha

& hamzah ’ apostrof

I $ ya y ye

Vi




II. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkép.

Contoh : J» = nazzala
O = bihinna
II1. Vokal Pendek

Fathah (__) di tulis a, kasrah (__ ) ditulis i, dan dammah ( ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang dltuhs u,
masing-masing dengan tanda penghubung (-) di atasnya
1. Fathah + alif ditulis a

3 ditulis fala
2. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Juads ditulis tafsil
3. Dammah + wawu mati ditulis g
Js=l ditulis ustl
V. Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
> ditulis az-Zuhaili
Fathah + wawu mati ditulis au
45 ditulis ad-daulah

VI. Ta’ marbutah di akhir kata

Vil



1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki
kata aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
Contoh : %<l 43 ditulis Bidayatul Mujtahid

VII.  Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti ¢! ditulis inna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ). Seperti
(% ditulis Syai’un
3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi
vokalnya. Seperti <L, ditulis raba’ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7). Seperti 535 ditulis ta’khuzana
VIII. Kata sandang alif + lam
Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al
s &40 ditulis al-Baqarah
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘i’ diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.
sbadll  ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
a5 5 ditulis zawil furid atau zawi al-furud

Al Jal ditulis ahlus sunnah atau ahl al-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan esensial perkawinan adalahfmewuj udkan rasa sakinah, mawaddah,
dan ra/zmah bagi tiap pasangan suami istri serta melanjutkan keturunan. Setiap
pasangan selalu menginginkan keturunan yang baik dan dapat menciptakan
kekokohan, kemesraan dan keharmonisan antar komponen keluarga yang akan
mendatangkan kebahagian. Dengan demikian, membina keluarga dan keturunan
yang sejahtera akan mampu menjadikan kemaslahatan keluarga (masalif usrah)
itu sendirt dan kemaslahatan umum (masalih ‘ammah).’

Wacana poligami selalu menjadi wacana aktual, kontroversial dan menarik
untuk diperdebatkan.” Hal ini dikarenakan poligami dianggap sebagai satu hal
yang paling ‘memalukan’ dari ajaran Islam, sama dengan perbudakan. Variasi dan
ragam pendapat ulama dan tokoh-tokoh cendekiawan dilandasi oleh heterogenitas
alasan mengemuka seiring dengan perkembangan dan kosmopolitanisme zaman.

Secara umum dapat dikatakan bahwa poligami (ta’addud al-zawaj) dalam
perspektif historis merupakan suatu hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat luas
dari masa ke masa. Islam datang untuk memperketat kebolehan poligami. Bukan
saja dengan jumlah maksimal empat orang istri, namun Jjuga sebagai sarana untuk

mengatasi persoalan anak yatim dan janda.

! Chatibul Umam, “Program KB Scjalan dengan Tuntutan Islam”, dalam AMaters
Khutbah Keluarga Sejabtera, (Jakarta: BKKBN, 1693), hlm 96-99.

? M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad Antara Tradisi dan Libcerasi,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), hlm. 178



Dalam pandangan kaum tradisionalis dan sekaligus mainstream fikih
klasik, ayat al-Qur’an, yakni An-Nisa’ (4): 3 ini menjadi landasan syar’i yang
menjustifiksi adanya praktek poligami. Para mufassir semisal al-Tabari dan al-
Jassas, menyatakan bahwa ayat di atas terkait dengan nasib perempuan dan anak
yatim. Menurut al-Tabari, di antara para ulama yang mendekati kebenaran adalah
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini terkait dengan kekhawatiran
tiadanya wali yang bisa befbuat adil terhadap anak yatim. Maka kalau demikian,
kekhawatiran ini dengan sendirinya terj adi pada cara menyikapi perempuan.’

Adapun kalangan ulama modern seperti Muhammad Abduh dalam hal ini
berpandangan bahwa poligami telah menimbulkan lebih banyak dampak negatif
dari pada dampak positifnya. Ini yang menyebabkannya berpendapat bahwa lebih
baitk menetapkan larangan poligami guna menghindari mafsadah vyang
ditimbulkan daripada mengharapkan maslahah yang belum tentu tercipta. Hal ini
karena menghindari mafsadah adalah lebih utama.* Pemikiran jenis inilah yang
dalam konteks ijtihad dinamakan sadd az-zari'ah.’

Adapun Yusuf al-Qaradhawi ketika menafsirkan ayat tentang poligami ini
bahwa tema pokok ayat tersebut adalah di samping mengenai pemeliharaan dan
perlindungan khusus terhadap hak-hak wanita dan anak-anak yatim; baik terhadap
harta maupun kepribadian mereka, ternyata ayat ini juga memuat peraturan dan

pengarahan Islam tentang praktek poligami.’ Jadi, Yusuf al-Qaradhawi adalah

? Tbnu Jarir al-Tabari, Jamji sl Bayan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), him.
155-157. g

* Rasyid Ridha, Tafir al-Manar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), IV: 350.
¥ Sadd az-Zari’ah diartikan sebagai upaya mujthaid untuk menetapkan larangan ferhadap

suatu kasus hukum yang pada dasarmya mubah guna menhindari tindakan lain yang dilarang.
Lihat Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1997), him 143.



(8]

termasuk ulama yang menentang keras pendapat yang melarang atau bahkan

sampal mengharamkan poligami.

Menyangkut isu Keluarga Rerencana (KR), hahwa salah satu mekanisme

penciptaan keluarga vang sejahtera adalah perlunya perencanaan keluarga.
Seorang muslim niscaya dapat memperhitungkan kemampuan vang ada pada
dirinya; baik secara ekonomi, kesehatan maupun pendidjkannya. Perencanaan
keluarga ini diperlukan untuk mencapau kesimbangan antara mendapatkan
keturunan dan tercapainya hal-hal sebagai berikut: pertama, terpeliharanya
kesehatan ibu dan anak, terjaminnya keselamatan Jiwa ibu karena beban jasmani
dan rohani selama hamil, menyusui, dan memelihara anak serta timbulnya
kejadian-kejadian dalam keiuarga; /cedué, terpéliharanya keselamatan jiwa,
kesehatan jasmani dan rohani anak serta tersedianya pendidikan anak; dan keriga,
terjaminnya keselamatan agama orang tua yang dibebani kewajiban mencukupkan
kebutuhan hidup keluarga.’

Pada hakikatnya, pelaksanaan program perencanaan keluarga (family
planning, KB) seperti disebutkan di atas adalah sejalan dengan implementasi teori
maslahat yang dikehendaki para ahli usul figh. Kemaslahatan yang dimaksud
tentunya adalah kemaslahatan orang banyak, bukan kemaslahatan perseorangan.
Oleh sebab itu, suami istri vang mengikuti program Keluarga Berencana dengan
motivasi yang bersifat kolektif dan nasional tidak hanya mubah hukumnya,

melainkan bisa menjadi sunnat atau bahkan wajib.

219.

” Chatibul Umam, “Program KB, him. 96-99.



Hukum sunat diperlukan terhadap masyarakat atau penduduk suatu negeri
yang bertempat tinggal di kawasan atau negara yang lahannya terbatas, sedang
penduduk yang mendiami wilayah térsebut tergolong padat. Jika laju
pertumbuhan penduduk di kawasan itu berlangsung cepat dan tidak dapat ditekan,
maka pada gilirannyan akan mengancam eksistensi al-kulliyat al-khams atau lima
unsur kemaslahatan.

Pada masa sekarang sudah tersedia alat-alat kontrasepsi yang dapat
dipastikan kemaslahatannya, yakni mencegah kehamilan pada saat perempuan
sedang menyusui, sehingga dapat menjamin keterlindungan anak dari hal-hal yang
tidak diharapkan dan pada saat yang sama dapat menjaga terpenuhinya kebutuhan
biologis suami istri tanpa khawatir .teljadi kehamilan. Sehingga pemakaian alat
kontrasepsi ini merupakan pilihan dan solusi yang terbaik bagi pasangan suami
1stri.

Yusuf al-Qaradhawi adalah termasuk ulama yang berpendapat bahwa
Islam sangat menyukai banyaknya keturlunan.8 Rasulullah sendiri secara eksplisit
menyuruh agar umat Islam memiliki banyak anak sebagai buah dari
pernikahannya. Anak keturunan pula yang akan menjadi investasi pahala ketika
seseorang telah meninggal dunia dengan doa yang dipanjatkan untuk orang
tuanya, maka semakin banyak anak yang mendoakan, semakin banyak pula pahala
yang didapatkan. Oleh karena itulah, Yusuf al-Qaradhawi juga berpandangan

bahwa Islam memberi perkenan (rukhsah) kepada setiap muslim untuk mengatur

® Yusuf al-Qaradhawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa: Mu’amal Hamidy,
(Bangil: Bina limuy, 1993), hlm 270.



keturunannya melalui metode Keluarga Berencana apabila didorong oleh alasan-
alasan yang dapat dibenarkan.’

Hal yang cukup menarik adalah pendapat Yusuf al-Qaradhawi yang cukup
moderat dalam permasalahan ini mengingat latar belakang kehidupannya yang
dekat dengan kelompok-kelompok garis keras dalam Islam seperti al-Tkhwan al-
Muslimun dan Salafiah. Yusuf al-Qaradhawi sendiri adalah seorang aktifis
Ikhwan. Reputasi intelektual al-Qaradhawi yang berkaliber internasional untuk
saat ini adalah salah satu hal yang mendorong penulis berkeinginan untuk meneliti
pendapatnya dalam masalah tersebut. Pengaruh al-Qaradhawi dalam dunia ilmiah
tentu tidak diragukan lagi. Karya-kafyénya tentang keislaman telah dibaca oleh
masyarakat peminat studi keislaman. Salah satu pemikirannya dalam bidang
hukum Islam adalah tentaﬂg poligami dan KB. Kedua tema ini masih menjadi
tema yang cukup kontroversial dalam ranah fikih. Pemikirah Yusuf al-Qaradhawi
dalam kedua masalah ini tentu ikut mewarnai keragaman pendapat yang ada.
Wibawa ilmiah Yusuf al-Qaradhawi pastilah akan ikut» mempengaruhi pola pikir
masyarakat Islam.

Memahami setiap aturan atau »-keténtuan dalam syari’at Islam selalu
menuju pada pengutamaan sisi kemaslahatén dan penghindaran semaksimal
mungkin sisi kemudharatannya. Demikian juga dalam konteks poligami.
Persoalan mendasar dalam kasus poligami adalah maslahah, yakni dengan
melakukan poligami apakah akan tercipta kemaslahatan sebuah keluarga.
Seandainya tercipta, maka sejauhmana kemaslahatan itu bisa dirasakan bagi

sebuah keluarga yang berpoligami dan masyarakat secara umum. Ataukah justru

? Ibid



kemaslahatan yang tercipta akan tertutup oleh kemudharatan yang
ditimbulkannya. Di sinilah letak persoalannya yang kemudian menyebabkan
kasus poligami ini menjadi bahan kajian dan dipertanyakan oleh banyak pengkaji
hukum Islam. Tujuan yang kurang lebih sama juga diharapkan dari ketentuan
tentang Keluarga Berencana walaupun tidak disebutkan secara eksplisit dalam al-
Qur’an.

Oleh karena itu, menjadi penting dipahami dan dilakukan kajian dalam
penelitian ini tentang alasan dan atau pertimbangan hukum yang dikemukakan
oleh Yusuf al-Qaradhawi tentang masal.é‘lh poligami dan pelaksanaan perencanaan
dalam keluarga dalam kehidupan keluarga. Pendapatnya yang bertolak belakang
dengan ulama lain dan argumentasi normatif rasionalnya akan dideskripsikan

guna mendapatkan kesimpulén yang komprehensif dan tidak parsial tentunya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka dirumuskan pokok-
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Yusuf al-Qaradhawi tentang masalah poligami dan
pertimbangan hukumnya ?
2. Bagaimana pendapat Yusuf al-Qaradhawi tentang masalah Keluarga

Berencana (KB) dan pertimbangan hukum yang dipergunakannya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penyusunan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji secara

mendalam tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi pendapat dan ketentuan



poligami serta Keluarga Berencana (KB) dalam perspektif Yusuf al-Qaradhawi.
Hal tersebut ditindaklanjuti dengan penelaahan tentang pertimbangan hukum dan
metode 1jtthad yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dalam menilik ketentuan
masalah poligami dan Keluarga Berencana.

Kegunaan penelitian ini adalah mampu memberikan kontribusi tentang
pandangan salah seorang tokoh fikih konfemporer ini dalam masalah poligami dan
Keluarga Berencana yang sampai dengan saat ini masih menjadi bahan
kontroversi dalam ranah kehidupan keluarga. Sedangkan kegunaan praktis
penelitian ini dibarapkan dapat menjadi solusi dan pertimbangan hukum yang

tepat dalam dinamika kehidupan keluarga kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Perhatian dan pengamatan tentang masalah poligami dan Keluarga
Berencana dalam berbagai kajian oleh para ulama, cendikiawan, maupun para
peneliti sejak masa klasik hingga kontemporer. Kajian tentang kedua masalah
yang masih dalam lingkup al-ahwal asy-syakhsiyyah ini seakan-akan tak pernah
berhenti seiring dengan perkembangan dan perubahan sosial masyarakat.

Beberapa kajian tentang poligami oleh ulama dan pakar fikih di antaranya
adalah tulisan Musfir aI-Jahréﬁi, Po/z‘gaiﬁi dalam Berbagai Perspektif.’ Ulasan
dalam buku ini adalah pada sisi sejarah, praktik perkawinan pra-Islam, konsep dan

praktik dalam Islam serta pandangan orang-orang Barat tentang poligami. Sisi

' Musfir al-Jahrani, Poligami daii Berbagai Persepsi, (Jakarta: (Gema Insani Press,
1997).



penting dalam kajian buku ini adalah sisi kemaslahatan udis‘variatkannya poligami
dalam kehidupan masyarakat muslim.

Karya Yusuf al-Qaradhawi yang membahas tentang tema poligami di
antaranva dalam buku Halal dan Haram dalam Islam,'! buku Anatomi Masyakat
Muslim,"> serta sekilas dalam karyanya Farwa-fatwa Kontemporer 3, dan
Membumikan Syari’at Islam.'* Secara ringkas dalam berbagai karyanya tersebut,
Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan tentang argumentasi kebolehan praktik poligami
dari sisi normatif. Adapun alasan yang dikemukakannya bahwa poligami
diperbolehkan berlandaskan pada ketentuan dalam ayat-ayat tentang poligami
dengan pertimbangan banyaknya jumlah wanita dan kondisi istri yang tidak
melayani suami sebagaimana normalnya hak dan kewajiban antar mereka.

Karya lain yang penting diungkapkan adalah tulisan Wahiduddin Khan
dengan judul Agar Perempuan Tetap Menjadi Perempuan." Buku ini menguatkan
kebolehan poligami dengan alasan bahwa secara kuantitatif keberadaan

perempuan lebih banyak dibanding laki.-‘laki'. Ini menjadi-alasan rasional dan legal

bahwa poligami sebagai solusi terhadap kondisi tersebut.

Ilmu, 1993).

2 yusuf al-Qaradhawi, Anatomi Masyarakat Islam, alih bahasa: Setiawan Budi Utomo,
(Jakarta: Al-Kautsar, 1999).

¥ Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 3, alih bahasa: Abduh Zulfidar
Akaha, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2003).

¥ Yusuf al-Qaradhawi, Membumikan Syariat Islam, alih bahasa: Muhamad Zaki &
Yasir Tajid, (Jakarta: Dunia llmu, 1997). '

" Wahiduddin Khan, Agar Perempuan Tetap Jadi Perempuan, alih bahasa: Abdullah Alj,
(Jakarta: Serambi, 2003).



Adapun pembahasan tentang tema Keluarga Berencana (KB) juga tidak
kalah gencarnya dilakukan. Untuk menyebutkan sebagian dari pelbagai kajian
tersebut di antaranya adalah Karya A. Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar yang
berjudul /ndonesia: Keluarga Berehcana Ditinjau  dari  Hukum Islam."
Pembahasah KB dalam buku ini adalah mengemukakan tentang banyaknya
anggapan dan perbedaan pendapat dalam kajian tentang alat dan mekanisme
kontrasepsi di kalangan masyarakat muslim. Beragam pendapat dan anggapan
sebagaimana dikemukakan penulis in1  kadang-kadang dilatarbelakangt oleh
subyektifitas pengkaji sehingga pada kenyataannnya tidak semua pendapat dan
anggapan tersebut dapat dijadikan pedorﬁan dalam tentang masalah ini. Pendapat-
pendapat tersebut dalam pandangan penulis semata-mata disebabkan oleh
kekeliruan pengertian dan pandangan terhadap program kependudukan dan
Keluarga Berencana.

Tulisan Ahmad Harir, Pesantren Mengkritisi KB dan Aborsi’ yang
diterbitkan oleh Yayasan Kesejahteraan Fatayat mengemukakan pentingnya
perspektif keadilan jender dalam upaya menegakkan hak asasi manusia,
khususnya perempuan. Jadi pertimbangan seperti jaminan kehidupan, kesehatan
istri, dan kesehatan anak sangat penting dipertahankan dalam kehidupan ini, maka
pemakalan alat-alat kontrasepsi dengan alasan-alasan seperti agar perempuan
beristirahat di sela masa kehamilan, perlindungan keselamatan dan kesehatan,

serta pertimbangan ekonomi dapat dijadikan alasan pembolehan pelaksanaan KB.

'® A.Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia Keluarga Berencana Ditinjau dari
Hukum Islam, (Bandung: Pustaka, 1996).

' Harir, Ahmad, “Islam, Aborsi, dan Keluarga Berencana”, dalam, Mukhatib MD (ed),
Pesantren Mengkritisi KI3 dan Aborsi, (Jakarta: Yayasan Kesejahteraan Fatayat & FF, 2002).
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Selanjutnya, karya ‘Abdurrahim ‘Umran yang beljudill Tanzim al-Usrah
fi at-Turas al-Islami'® yang menyoroti masalah KB secara luas ditinjau dari sudut
fikih dengan mengutip pendapat ulama besar dunia dari masa ke masa. Karya ini
dipandang sebagai karya yang cukup representatif sebagai rujukan dalam masalah
KB ditinjau dari hukam Islam. Karya ini masuk dalam deretan pendapat bahwa
program KB tersebut diperbolehkan dengan berbagai legitimasi normatif dan
pendapat ulama/cendikiawan muslim tentang kebaikan program ini dalam
rhengatasi masalah kependudukan.

Penelitian dalam skripsi Mohammad Akrom, Coitus Interruptus sebagai
Upaya Pencegahan Kehamilan dalam Hu/cum Islam (Telaah atas Pandangan al-
Ghazzali."” Permasalahan utama pada penelitian ini menilik pada- metode istidlal
dan istinbat yang digunakan oleh Imam al-Ghazzali yang mendasari penetapannya
tentang Coitus Interruptus sebagai upaya pencegahan kehamilan dan relevansinya

dari sisi perlindungan terhadap hak-hak reproduksi perempuan.

E. Kerangka Teoretik

Substansi hukum Islam di dunia modern dalam beberapa. dasawarsa
terakhir telah beranjak dari konstruksi wacana fikih klasik dan mencoba untuk
memecahkan persoalan ketimpangan hak-hak wanita dalam perkawinan (marital |
rights) diakui. Hal ini juga seiring dengan bergulir dengan tiada tanpa henti

wacana pemberdayaan perempuan dalam segala bidang dan menuntut persamaan,

'8 Abdurrahim ‘Umran, Tanzlm al-Usrah fi at-Turas al-Islami, ((.1.p: Sunduq al-Umam
al-Muttahidah 1i as-Sukkan, 1994).

' Mohammad Akrom, Coitus Interruptus sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan dalam
Hukum Islam (Telaah atas Pandangan ai-Ghazzali). Skripsi Fakultas Syariah, 2003,
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juga dalam bidang perkawinan.® Tsu pemberdayaan perempuan ini juga terjadi
pada masalah poligami dan pelaksanaan program Keluarga Berencana di beberapa
negara-negara muslim.

Menilik pada ketentuan poligami kalau dilacak secara teliti, mainstream
pendapat yang terangkum dalam kitab fikih secara general menghukumi bahwa
poligami 1tu boleh dijalankan. Namun kebanyakan kitab ‘ fikih ini tidak
memberikan detail-detail syarat kebolehan, hikmah atau alasan-alasan logis yang
melatarbelakangi kebolehannya. Wajar kiranya jika pada akhirnya, praktek
poligami bagi kalangan suami ini dilakukan tanpa harus ada motif pendukung
yang sebenarnya.

Dalam tataran pemikiran, sebagian ulama ketika memahami persoalan
poligami ada yang melihat hanya secara tekstual dan ada Jjuga yang melihatnya
secara kontekstual an sich. Sehingga kesimpulan yang dihasilkan, yakni tentang
boleh tidaknya poligami ini cenderung tidak proporsional dan subjektif. APadahal
secara kontekstual, sejarah turunnya wahyu Allah tentang poligami dalam Islam
Justru menjadikan poligami sebagai solusi problematika sosial umat pada saat itu.
Pemahaman seperti ini justru oleh sebagian kaum muslim banyak ditentang dan
dikecam, serta dianggap sebagai langkah pendiskriminasian kaum perempuan
pada tataran ekstrimnya oleh para aktivis perempuan. Mereka berpendapat bahwa
poligami tidak memiliki dasar yang jelas dalam Islam. Padahal Jika diteliti deﬁgan

eksplisit, masalah ini telah jelas disebutkan dalam al-Qur’an.

*% Tahir Mahmood, Family Law Reform in the Muslim World, (New Delhi: The Indian
Law Institute, 1972), him. 2



12

Pembicaraan poligami dalam al-Quran berada dalam satu ’Farikan nafas
dengan pembicaraan anak yatim. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa
surah An-Nisa (4):3 ini tema utamanya bukanlah masalah poligami, tetapi
masalah anak yatim, karena peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat ini
pun berkaitan dengan masalah anak yatim. Akan tetapi ayat ini juga diakui
sebagal rujukan dari hukum dan syariat poligami, sehingga untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh dan komprehensif sekitar masalah poligémi, elaborasi
asbab an-nuzul di sini sangat penting. Mengingat ketika tahu akan suatu akibat,
maka perlu untuk menyelidiki sebabnya. Definisi asbab an-nuzul sendiri adal.';lh
sesuatu yang dengan sebabnya turunlah suatu ayat atau beberapa ayat Al-Qur’an
yang mengandung sebab itu, atau menerangkan status hukumnya, baik berupa
pertanyaan maupun berupa péri stiwa.”’

Sedangkan Yusuf al-Qaradhawi dalam konteks tersebut, ketika
merumusakan keadilan ia memahami bahwa bentuk keadilan yang dimaksud dan
disinyalir kedua ayat tentang poligami adalah berdiri sendiri dan berbeda. Dalam
ayat pertama An-Nisa ayat 3, bentuk keédilan yang disinyalir adalah keadilan
dalam bidang materiil. Sedangkan dalam ayat kedua An-Nisa ayat 129 adalah
keadilan dalam bidang immateriil (cinta kasih).”” Maka dalam pandangan banyak
pemikir juga, bahwa tidak tepat kalau ayat ini menjadi dalih untuk menutup pintu
poligami serapat-rapatnya.

Karena itu surat an-Nisa (4): 3 ini hanya berbicara tentang kebolehan

poligami, dan itu pun merupakan pintu darurat kecil, yang hanya dilakukan sangat

7' M. THasbi ash-Shiddieqy, Jmu-Ilmu al-Quran. Media Pokok dalamy Mepaliirkan al-
Quran, Cet.3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), him. 17.

2 Yusuf al-Qaradhawi, Anatomi Masyarakat, hlm 328-329., Halal dan Haram, him.261. -



amat diperlukan dengan syarat yang tidak ringan.® Pembahasan tentang
kebolehan poligami dalam al-Qur’ an, hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal
atau baik-buruknya, tetapi harus dilihat dari sudut paﬁdang pengaturan hukum,
dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. Maka adalah wajar bagi suatu
perundang-undangan, apalagi agama yang bersifat universal dan berlaku dalam
setiap waktu dan kondisi, untuk mempersiapkan ketetapan hukum yang boleh jadi -
terjadi pada suatu ketika, walaupun kejadian itu merupakan “kemungkinan”.

Dicontohkan dengan kemungkinan mandulnya seorang istri, terjangkitnya

penyakit parah, dan alasan atau kondisi lain.**

Makna kedua ayat ini umumnya dianggap sebagai peringatan dan
penegasan untuk berlaku adil bagi mereka yang hendak berpoligami. Akan tetapi
tidak sedikit dari para pemikir yang menganggap ketentuan keadilan dalam 2 ayat
tersebut sebagai dasar hukum bolehnya pbligami. Padahal menurut mereka adil
yang dituntut di sini bukanlah hanya dalam bidang materiil (lahiriah) saja, tapi
Juga dalam bidang non materiil, seperti cinta kasih. Berpijak dari pemahaman ini,
tidak sedikit dari mereka yang mengharamkan poligami, pendapat ini umumnya
dianut oleh penafsir modern dan pemivkir yang cenderung menafsirkan poligami

R 25
secara kontekstual an sich.”

* M. Quraish Sihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Pelbagai
Yersoalan Ummat, (Bandung, Mizan, 1996), hlm. 199,

2 1bid.

¥ Lihat Asghar Ali Engincer, Matinya Perempuan; Transformasi al-Quran, Perempuan
dan Masyarakat, alih bahasa: Ahmad Afandi dan M.Ihsan, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), htm.137.
lihat, Amina Wadud Muchsin, Wanita di dalam al-Quran, alih bahasa: Yaziar Radianti,
(Bandung: Pustaka,1994), him.112, Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prespektif al-
Quran, (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm.283-284.
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Salah satu letak permasalahan yang mengawali perselisihan di kalangan
umat Islam dalam masalah poligami adalah adanya perbedaan penafsiran dan
pemahaman terhadap ketentuan keadilan. Hal ini juga yang telah menarik para
ahli tafsir yang tertarik pada persoalan poligami untuk menempatkannya sebagai
fokus perhatian paling utama.

Menilik pada isu Keluarga Berencana (KB), penting dipahami bahwa sejak
awal Islam komunitas muslim telah mendorong keluarga besar guna menjamin
penduduk muslim yang kuat dan bersemangat. Akan tetapi, ulama menegaskan
bahwa dalam literatur fikih tentang perkawinan dan keluarga, agama
membolehkan KB. Al-Qur’an tidak menyebutkan tindakan KB, tetapi sejumlah
teka hadis menyebut ‘az/ (coz’tus interruptus). Pembicaraan fikih terpusat pada
persoaln dibolehkannya ‘a:[, dan berbagai mazhab beragam pula tanggapannya.
‘Azl dihukumi makruh (tercela), namun ada variabel-variabel dalam menentukan
dibolehkannya ‘az/, di antaranya, yakni status wanitanya (merdeka atau budak),
dan apakah setuju atau tidak.”®

KB adalah pengaturan rencana kelahiran anak dengan melakukan suatu
cara atau alat yang dapat mencegah terjadinya kehamilan. KB bukanlah Tahdid
an-Nas! yang konotasinya pembatasan atau mencegah kelahiran. 7uhdid an-Nas!
dilarang dalam agama Islam karena bertentangan dengan tujuan perkawinan yaitu
melanjutkan keturunan. Islam membolehkan perencanaan keluarga (Zanzim an-
Nasl) karena perencanaan merupakan hak dan wewenang setiap manusia,

termasuk perencanaan jumlah anak yang mungkin mampu ia tanggungkan sesuai

% John L. Esposito dkk (ed), Enmsiklopedi Oxford Dunia Islam Modemn, {Bandung:
Penerbit Mizan, 2001), IiI: 158.
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dengan kondisi masing-masing keluarga. Istilah 7anzim an-Nas/ inilah yang
sejalan dengan konsep KB.

Pada dasarnya tujuan Allah SWT mensyariatkan hukumnya adalah untuk
memelihara kemaslahatan manusia sekaligus untuk menghindari mafsadah, baik
di dunia maupun di akhirat. Tujuan itu hendak dicapai melalui taklif yang
pelaksanaannya tergantung pada pemahaman terhadap sumber utama, yakni al-
Qur’an dan hadis. Jadi, bagaimana cara memaharr;i ayat dalam al-Qur’an dan
Hadis tentang poligami tersebut hendaknya dengan memahami magasid asy-
Syari’ah. Maqasid asy-syari’ah dimaknai sebagai tujuan ditetapkannya hukum

atau aturan., yakni kemaslahatan sebagai orientasi utamanya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research). Oleh
karena itu maka teknik yang digunakan adalah penggalian bahan-bahan
pustaka berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir, fikih, dan karya-karya lain yang
koheren dan langsung berkaitan dengan pemikiran Yusuf al-Qaradhawi,
khususnya menyangkut kedua masalah tersebut.

2. Sifat Penelitian.

Penelitian i bersifat deskriptif-analitik, yaitu suatu penelitian
yang menuturkan, menggambarkan dan mengklarifikasikan secara obyektif
data-data tentang poligami dan Keluarga Berencana. Jadi dalam kajian ini
peneliti akan menguraikan pemikiran dan pertimbangan normatif Yusuf al-

Qaradhawi dalam mengemukakan pandangan hukumnya terhadap suatu
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masalah secara sistematis dan dihubungkan dengan konsep-konsep dalam
pemikiran hukum Islam yang berkembang.
3. Pendekatan Masalah |

Pendekatan masalah yang dipergunakan peneh’xti dalam hal in
adalah pendekatan normatif. Pendekatan normatif ini dimaksudkan guna
menyelidiki secara mendalam ketentuan-ketentuan doktrinal dari nass al-
Qur’an maupun hadis Nabi tentang masalah poligami dan KB. Penelaahan
secara normatif pemikiran Yusuf al-Qaradhawi ini dilakukan dengan meneliti
secara runtut argumentasi dan perti'mbangan hukum yang dipergunakannya
berdasarkan ketentuan dalam al-Qur’an dan hadis.
4. Sumber Data

Adapun sumber pokok dalam kajian ini karya-karya Yusuf al-
Qaradhawi seperti, Halal dan Haram dalam Islam, Anatomi Masyakat
Muslim, Fatwa-fatwa Kontemporer 3, Membumikan Syari'at Islam, Ijitihad
Kontemporer, Figh Taysir, Figh Prioritas, dan karya-karya lain yang
mendukung penelitian ini.

Sedangkan sumber sekunder yaitu beberapa tulisan lepas, artikel atau
buku-buku lainnya yang menyinggung tentang pandangan Yusuf al-
Qaradhawi maupun karya lain yang relevan dan secara eksplisit berkaitan
dengan wacana poligami dan Keluarga Berencana.

S. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam hal ini adalah

tekhnik pengumpulan data literer, yakni penggalian data atau informasi yang



17

searah dengan obyek pembahasan yang dimaksud guna mendapatkan suatu

perbandingan.

6. Analisis Data

Adapun metode analisis data yang dipergunakan dalam hal ini adalah
dengan metode analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis data-data
yang termuat dalam ketentuan-ketentuan nass-nass al-Quran dan hadis tentang
tema masalah yang dibahas untuk selanjutnya ketentuan tersebut dianalisis

terhadap permasalahan poligami dan Keluarga Berencana dalam konteks

Indonesia.

C. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah dimulai dengan Bab
Pertama yang merupakan pendahuluan dan langkah awal memahami persoalan
sebelum memulai pembahasan selanjutnya. Bagian pendahuluan ini meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, dan kerangka teoretik. Setelah memahami pokok masalah utama maka
penulis menjelaskan metode penelitian .yang dipergunakan dan sistematika
pembahasan yang diaplikasikan dalam membahas kedua masalah di atas.

Bab kedua, sesuai dengan runtutan dan sebelum melangkah pada
pemikiran dan substansi masalah, didahului dengan pemaparan tentang biografi
dan pandangan Yusuf al-Qaradhawi tentang ijtihad. Pembahasan tentang biografi
ini meliputi latar belakang keluarga, kondisi sosial dan latar belakang pemikiran

yang berkembang pada saat itu. Penjelasan historis di atas selanjutnya akan
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dilanjutkan dengan menampilkan karya-karya yang telah lahir dar1 Yusuf Qarhawi
guna mendapatkan keutuhan pemikiran, kecenderungan dan metode ijtthadnya
dalam menyikapi permasalahan-permasalahan hukum Islam selama ini.

Bab ketiga ditindaklanjuti dengan tinjauan terhadap pandangan Yusuf al-
Qaradhawi dalam masalah al-ahwal syakfisiyyah, yakni masalah poligami. Kajian
ini didahului dengan kajian dalam perspektif historis poligami, dalil-dalil, dan
persyaratan yang dijadikan landasan hukumnya. Tinjauan umum ini kemudian -
dispesifikasi dengan penelitian ini tentang pendapat atau pandangan Yusuf al-
Qaradhawi melalui argumentasi berbagai normatif, konsep adil dalam poligami,
dan hikmah atau sisi kemaslahatan dibolehkannya praktik ini.

Bab keempar dilanjutkan dengan membahas tentang tema kedua dan
masih dalam lingkup hukum keluarga, yakni tentang pandangan Yusuf al-
Qaradhawi tentang Keluarga Berencana. Namun sebelumnya, kajian ini
sebagaimana di bab sebelumnya dimulai dengan pengertian, tujuan KB, dan
metode KB atau kontrasepsi yang digunakan dalam KB itu sendiri. Setelah itu,
peneliti memasuki tema pokok penelitian yakni mengenai pandangan Yusuf al-
Qaradhawi tentang masalah ini yang meliputi alasan dibolehkannya KB,
argumentasi normatif-praktis, dan metode KB/kontrasepsi yang dipergunakan
dalam progam KB tersebut.

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran-saran yang merupakan akhir

dari sebuah penelitian.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dalam kajian tentang pandangan Yusuf al-

Qaradhawi tentang masalah poligami dan Keluarga Berencana (KB) di atas, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Yusuf al-Qaradhawi termasuk dalam jajaran ulama yang membolehkan
praktek poligami dengan syérat terpenuhinya alasan yang dapat
dibenarkan syara’. Hal terpenting dari syarat kebolehan poligami adalah
terpenuhinya keadilan di antara para istri yang dipoligami. Ia
mengemukakan pembelaan tentang dibolehkannya poligami sebagai
bantahan atas tuduhan Barat terhadap Islam yang dianggap tidak bermoral.
Kemudian sebagai kritik terhadap sebagian pemikir Islam sendiri yang ia
nilai begitu lancang merubah hukum yang telah ditetapkan oleh Allah.
Terakhir Yusuf al-Qaradhawi menegaskan bahwa sesuatu yang telah
dibolehkan Allah, termasuk poligami, pasti mengandung kemaslahatan
jika dipenuhi syarat-syaratnya dan dilakukan sesuai koridor syara’.
Poligami adalah jalan yang diberikan Allah untuk mengatasi problem
sosial kemasyarakatan.

Yusuf al-Qaradhawi juga membolehkan praktek KB. Menurutnya, praktek
ini didasarkan pada praktek ‘az/ yang telah ada di zaman Nabi SAW dan
melihat keumuman ayat-ayat al-Quran, bahwa berkeluarga kecil dengan

tujuan agar dapat melaksanakan pendidikan anak dengan baik, memelihara
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kesehatan keluarga, menyeimbangkan antara kebutuhan dan kemampuan,
serta menjaga keselamatan agama dan kemaslahatan lainnya dapat
dibenarkan asalkan sejalan menggunakan metode atau alat kontrasepsi

yang sejalan dengan kaidah-kaidah syar iyyah.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang kiranya perlu dikemukakan Jjuga dalam konteks
penelitiam ini adalah :

1. Seiring dengan kontroversialnya perbincangan tentang poligami gian KB
yang terus muncul di kalangan pemikir Islam, maka pengkajian dan
pendalaman mengenai masalah ini perlu men&apat perhatian khusus.
Pemahaman tentang aspek magasid syari‘ah, konteks sosio-historis, dan
perkembangan  modemitas  seyogyanya terus dilakukan = demi
kontekstualisasinya hukum Islafn di tengah kehidupan masyarakat.

2. Pemahaman secara empiris terhadap masalah poligami dan KB harus terus
dilaksanakan demi mendapatkan kesinambungan dan argumentasi
pelengkap lainnya dalam melihat kedua masalah ini yang berlaku dalam
masyarakat muslim. Oleh karena itu, studi ini perlu ditindaklanjuti dengan

penelitian-penelitian lanjutan dengan metode dan analisis-empiris.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

No

Bab

Hlm

Terjemahan

I

46 &
61

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap |
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya),

maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua,

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.

I

46

- Maka nikahilah perempuan-perempuan yang kamu sukai dua,
_tiga atau empat

I

47

Sesungguhnya Ghailan ibn Salamah as-Saqafi masuk Islam
dan ia memiliki sepuluh orang istri yang ia kawini pada masa
jahiliyyah, mereka masuk Islam bersamanya. Maka Nabi
SAW. memerintahkannya untuk memilih empat di antara
mereka.

I

47

Wahb al-Asadi berkata: “Aku masuk Islam dan padaku
delapan orang istri, maka aku ceritakan hal itu kepada Nabi
SAW. Nabi SAW. bersabda: “ Pilihlah empat orang di antara
mereka”.,

I

48

Dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mercka dan mereka pun ridha kepada Allah

11

50

wahai sekalian pemuda siapa di antara kamu yang telah
mampu memikul beban nafkah hendaklah dia kawin

11

51

Beri makan dia jika kamu makan, beri pakaian dia jika kamu
berpakaian, jangan pukul muka (wajah), jangan menjelek-
jelekkan dia dan jangan menjauhi dia kecuali di dalam rumah

I

52

Maka rujukilah mereka dengan cara yang benar atau
ceraikanlah mercka dengan cara yang ma’ruf (pula). Janganlah
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudaratan karena
dengan demikian kamu akan menganiaya merecka. Barangsiapa
yang memperbuat demikian sungguh dia telah menzalimi
dirinya sendiri

III

Dan  (diharamkan  bagimu) menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara kecuali apa yang
telah terjadi pada masa lampau

10

I

54

Menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk.

11

m

55

Ya Allah, inilah (pembagianku) yang dapat aku lakukan. Maka
Jjanganlah aku Engkau cela pada sesuatu yang Engkau mampu

laksanakan dan aku tidak mampu melaksanakan.




12

I

62

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
istri-istrimu, meskipun kamu sangat ingin berlaku demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang,

13

I

63

Maka janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu
cintai), sechingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung

14

I

64

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya

15

91

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

16

v

91

Wahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya
Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

17

91

Nikahilah olehmu wanita yang berbakat banyak anak dan yang
penyayang. Sesungguhnya aku akan merasa bangga akan
banyaknya jumlahmu terhadap para Nabi kelak di hari kiamat.

18

v

92

Dan janganlah kamu mencampakkan dirimu ke dalam
kebinasaan

19

93

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu
dan anak-anakmu melalaikan kamu deri mengingat Allah.
Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah
orang-orang yang rugi.

20

95

Hukum itu berputar pada 7//at hya, ada dan tiadanya

21

v

97.

Kami biasa melakukan ‘az/ di masa Nabi sedang al-Quran
masih terus turun.

22

97

Jika (“azl) itu sesuatu yang dilarang, pastilah al-Quran telah
melarang kami (melakukannya).

23

v

98

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
Tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah scorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya
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dan juga seorang ayah karena anaknya, dan waris pun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu mermberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

24 IV [ 98 Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan.

25 IV 199 Janganlah kamu membunuh anak-anakmu dengan rahasia,
sebab ghail itu biasa dikerjakan orang Persi kemudian
merobohkannya.

26 IV | 102 | Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu

27 | IV 1102 | Allah tidak hendak menyulitkan kamu

28 | IV | 106 | Kemudharatan-kemudharatan itu membolehkan larangan-
larangan

29 | IV 1107 | Kemudaratan harus dihilangkan
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Lampiran 2 :
BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Syafi’{

Beliau dilahirkan di Guzza pada tzhun 150 H bersamaan dengan tahun
wafatnya Imam Abu Hanifah. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Bin
Idris asy-Syafi’i. Kemudian oleh ibunya dibawa ke kota Makkah, dan di kda
inilah beliau dibesarkan. Pertama beliau berguru kepada Muslim Ibn Khalid
az-Zani, seorang mufti Makkah pada saat itu. Beliau hafal alQur’an pada
usia 9 tahun, kemudian mempelajari figh.-Di saming itu beliau juga belajar
kepada Imam Malik, kemudan ke Iraq belajar kepada Muhammad Ibn Hasan,
di sinilah lahirnya qaul qadim. Sebagai panggilan terhadap ajaran ajarannya,

. beliau menetap di Iraq. Kemudian beliau melawat ke Mesir dan kemudian
mengadakan interaksi dengan ulama-ulama yang ada di sana, sehingga
lahimya gqaul jadid sekaligus juga sebagai perbaikan terhadap pemikiran
sebelumnya. Bel;iau menyusun sebuah kitab yang sangat populer sampai
sekarang yaitu “Kitab ar-Risalah” sebagai kitab pertama dalam bidanyg ilmu
usul figh, juga “Kitab al-Umm” sebagai kitab figh yang paling ppuler di
kalangan Mazab Syafi’iyyah. Beliau juga menyusun kitab kitab dalam bidang
hadis” yaitu “Mukhtalif al-Hadis wa Musnad”. Dalam mengembangkan
ajarannya, beliau juga mempunyai banyak murid di antaranya adalah imam
Ahmad Bin Hsnbal, Abu Ishaq, al-Fairuzzabadi, Abu Hamid alGazali dan
lain-lain. Beliau wafat pada tahun 204 H dan ajarannya masih tetap
berkembang terutama di negara Palestina, Yordania, Libanon, Syiria, Iraq,
Hijaz, akistan, India, Indonesia dan Indo Cina. '

2. Imam Abu Dawud

, Nama lengkapnya adalah Sulaiman Bin Asy’as Bin Ishaq Bin Basyir
Bin ‘Imran as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H dan wafat pada
tahun 275 H di Basrah. Selama hidupnya beliau dikenal sebagai scorang
penghafal hadis’ dan selama itu pula beliau benyak berguru kepada Imam
Ahmad Bin Hanbal, ‘Usman Bin Syaibah, Abdullah Bin Musallam, Musa Bin
Isma’il dan lairrlain. Sementara para ulama yang pernah menjadi muridnya
antara lain Imam at-TirmiZ, Imam Nasa’{, Abu Bakar Dawud dan lain-lain.
Adapaun karya-karya yang dihasilkannya antara lain Sunan Abi Dawud,
Kitab Masa’il, Kita.b Marasil, Kita.b Fada.’il al-A’mal, Kitab Zuhd, Kitab
ad-Du’a, Kitab Ibtida’ al-Wahy, Kitab al-Qadar dan Kitab Dala’il an-
Nubuwwah. ,

3. Imam Tirmizd
Beliau adalah al-Hafiz Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Sawrah at-
TirmiZA. Lahir pada tahun 200 H dan wafat pada tanggal 13 Rajab 279 H.
Beliau adalah seorang hafiz dan ahli hadis’ yang terkenal dengan
kedabitannya, taqwa, zuhud dan wara’. Para guru-gurunya antara lain
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Qutaibah Bin Sa’id, Ishaq Bin Mﬁsa, Bukharl dan lairlain. Sedangkan
murid-muridnya antara lain Muhammad Bin Ahmad dan Mahbub. Sedangkan
karya-karyanya adalah Kitab al-Jami’ as-Sahih dan ‘Ilal al- Hadi's -

. Imam Nasa’i

Beliau mempunyai nama lengkap yaitu Abu Abdirrahman Ahmad Bin
Syw’aib Bin Bahr. Beliau dilahirkan pada tahun 215 H di Hurasan dan wafat
pada tahun 303 H. menurut sebagian pendapat-dari para muhaddisin, beliau
lebih hafiz dari pada Imam Muslim. Beliau banyak belajar dari guru-gurunya
antara lain Qutaibah Bin Sa’id, Ishaq Bin Ibrahim dan lain-lain. Sedangkan
murid-muridnya antara lain Abu Nasr ad-Dalabi dan Abdul Qasim atTabari.
Adapun karya beliau yang terkenal adalah Sunan al-Kubra (Sunan Nasa’1).

. Imam Ibnu Majah

Ibnu Majah mempunyai nama yang lengkap yaitu Abu Abdullah
IMvhammad Yezid Bin Rabi’i alQazwiai. Beliau dilahirkun di Qazwin, Iraq
pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H. Ibnu Majah mulai belajar
hadis pada saat beliau berusia 15 tahun kepada gurunya yang bernama ‘Alf
Bin Muhammad. Sedangakan para periwayat hadis yang menmgambil hadis’
darinya adalah ‘Ali Ibn Sa’id Bin Abdillah atGadani, Sukiman Ibn Yazid al-
Qazwani, Ja’far Ibn 1dris dan lainlain. Dalam Kitab Da’ffu Sunan Ibn Majah
disebutkan bahwa beliau adalah secorang ahli hadis yang hebat, siqah, ahli
tafsir dan juga ahli scjarah,

. Ibn Rusyd

Beliau dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H atau 1126
M yaitu setelah 15 tahun wafatnya Imam Gazali. Sedangkan karyanya yang
sangat terkenmal di kalangan pesantren-pesantren, perguruan tinggi dan
lembaga-lembaga kajian ilmu keislaman yaiti Kitab Bidayah al-Mujtahid wa
“al-Nihayah al-Muqtasid, yang berisi pembahasan tentang figh dai empat
mazab. Selain sebagai ahli figh, beliau juga menguasai bidang kedokieran,
sastra dan berbagai disiplin ilmu lainnya.

. Mahmud Syaltut

Beliau adalah seorang putra Mesir yang dilahirkan pada tanggal 23
April 1893 di desa Manijah, Bani Mansur, distrik al-Bairut, Karesidenan al-
Bukhaerah. Pada usia 13 tahun setelah hafal al-Qur’an, beliau masuk ke
sebuah lembaga pendidikan agama yaitu al-Ma’had ad-Dini di Iskandariah
dan beliau termasu murid yang paling cerdas. Setelah tamat di lembaga
pendidikan tersebut, beliau melanjutkan ke Universitas al-Azhar Kairo. Pada
tahun 1918, beliau dapat mencapai syahadah al-Homiyah an-Nizami dengan
nilai terbaik. Dan pada tahun 1919, beliau diangkat menjadi guru pada al-
Ma’had ad-Dini di Iskandariah.di antara karyakarya beliau adalah Figh al-
Qur’an wa as-Sunnah, Mugarranah al-Mazahib, al-Islam Agidah wa Syari’ah
dan Falsafah Tasyri’i fi allslam.
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